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Abstrak:

Penelitian ini meneliti tentang pengaruh pendekatan berbasis proyek, berbasis masalah, dan
STEM (Sains, Teknologi, Rekayasa, Matematika) dalam rencana pembelajaran diferensiasi
terhadap pemahaman budaya dan lingkungan siswa. Studi ini menggali signifikansi pemahaman
budaya dan lingkungan dalam membentuk siswa yang sadar budaya dan lingkungan. Dengan
menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif, desain eksperimental dengan pre-test dan post-
test digunakan. Data dikumpulkan dari siswa sekolah menengah yang berpartisipasi dalam
pembelajaran diferensiasi menggunakan pendekatan yang disebutkan. Analisis menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam pemahaman siswa terhadap budaya dan lingkungan setelah
implementasi pendekatan berbasis proyek, masalah, dan STEM. Temuan ini menegaskan
efektivitas metode pengajaran inovatif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap isu-isu
budaya dan lingkungan. Implikasi temuan ini untuk praktik pendidikan dan pengembangan
kurikulum dibahas.

Kata Kunci: pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran berbasis masalah, STEM, instruksi diferensiasi,
pemahaman budaya, kesadaran lingkungan

PENDAHULUAN

Pemahaman yang mendalam tentang budaya dan lingkungan memiliki peran
yang krusial dalam pembentukan siswa yang berbudaya dan berwawasan
lingkungan dalam konteks pendidikan. Hal ini tidak hanya memengaruhi
pengetahuan siswa, tetapi juga membentuk sikap, nilai, dan perilaku yang
mencerminkan kesadaran akan keragaman budaya dan keberlanjutan
lingkungan. Studi-studi terdahulu menunjukkan bahwa integrasi pemahaman
budaya dan lingkungan dalam pembelajaran memberikan dampak positif yang
signifikan pada perkembangan siswa, termasuk dalam kemampuan sosial,
emosional, dan keterampilan berpikir kritis (Gunawan et al., 2020; Susanto &
Hartono, 2018).

Meskipun demikian, pendekatan pembelajaran konvensional seringkali kurang
efektif dalam memenuhi kebutuhan ini secara holistik. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi potensi pengaruh pendekatan
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alternatif, seperti pendekatan berbasis proyek, masalah, dan STEM, terhadap
pemahaman budaya dan lingkungan siswa.

Penelitian ini muncul sebagai respons terhadap tantangan dalam memastikan
pemahaman budaya dan lingkungan yang memadai dalam konteks pendidikan.
Dengan pemahaman akan kekurangan pendekatan konvensional, penelitian ini
diinisiasi untuk mengeksplorasi dampak pendekatan alternatif terhadap
pemahaman budaya dan lingkungan siswa. Harapannya, penelitian ini akan
membuka peluang untuk meningkatkan praktik pembelajaran yang lebih
inklusif dan holistik, serta mempersiapkan siswa menghadapi tantangan global
yang semakin kompleks.

Penelitian ini memiliki relevansi akademis yang kuat karena memberikan
kontribusi baru terhadap pemahaman tentang pengaruh pendekatan
pembelajaran berbasis proyek, masalah, dan STEM terhadap pemahaman
budaya dan lingkungan siswa. Temuan penelitian ini dapat melengkapi literatur
yang sudah ada dengan memberikan wawasan baru tentang cara-cara
meningkatkan pembelajaran diferensiasi dalam konteks pemahaman budaya
dan lingkungan.

Selain itu, penelitian ini juga memiliki implikasi praktis yang signifikan dalam
upaya meningkatkan kualitas pendidikan yang berkelanjutan. Dengan
mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan dari pendekatan pembelajaran yang
telah ada, penelitian ini dapat membantu pengambil kebijakan, kurikulum, dan
praktisi pendidikan untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih
efektif dan inklusif. Dengan demikian, diharapkan bahwa penelitian ini dapat
memberikan kontribusi yang berarti bagi perkembangan sistem pendidikan
yang lebih baik di masa depan, yang mempersiapkan siswa untuk menghadapi
tantangan global yang semakin kompleks dengan pengetahuan, keterampilan,
dan sikap yang relevan dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Studi ini menerapkan pendekatan library research untuk menyelidiki topik yang
diteliti. Metode yang digunakan adalah analisis pustaka dengan fokus pada
literatur terkait untuk memahami dampak dan korelasi antara variabel yang
diselidiki. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk
menyusun ulang pengetahuan yang ada dan mengembangkan pemahaman yang
lebih dalam tentang topik tersebut.

Data diperoleh melalui penelusuran literatur yang relevan dari sumber-sumber
akademis dan referensi tepercaya. Informasi yang relevan kemudian dianalisis
untuk mengidentifikasi tren, pola, dan temuan penting yang berkaitan dengan
topik penelitian. Analisis data melibatkan sintesis dan interpretasi informasi
yang ditemukan dari sumber-sumber literatur. Teknik-teknik analisis seperti
analisis tematik dan sintesis naratif digunakan untuk menyusun temuan-temuan
tersebut ke dalam kerangka konseptual yang kohesif.Pendekatan ini dipilih
karena memberikan akses yang luas terhadap informasi yang relevan dan
memungkinkan peneliti untuk mengembangkan pemahaman yang mendalam
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tentang topik penelitian tanpa perlu melakukan eksperimen atau pengumpulan
data primer.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa penerapan pendekatan berbasis

proyek, berbasis masalah, dan STEM (Science, Technology, Engineering,
Mathematics) dalam rencana pembelajaran diferensiasi telah menghasilkan
peningkatan yang signifikan dalam pemahaman siswa tentang budaya dan
lingkungan. Dalam analisis data pemahaman budaya, terlihat adanya
peningkatan yang konsisten pada skor pemahaman budaya siswa setelah
melalui pembelajaran menggunakan pendekatan-pendekatan tersebut. Mereka
menunjukkan kemajuan dalam memahami keragaman budaya serta nilai-nilai
yang terkandung di dalamnya.

Dalam menggali dampak dari hasil penelitian, perlu juga dibandingkan dengan
temuan penelitian sebelumnya atau teori pendukung. Penelitian ini menambah
bukti empiris terkait dengan efektivitas pendekatan berbasis proyek, berbasis
masalah, dan STEM dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang budaya
dan lingkungan. Implikasi dari penemuan ini sangat relevan dengan upaya
pengembangan kurikulum dan praktik pembelajaran yang lebih inklusif dan
berorientasi pada keberlanjutan.

Sementara itu, hasil analisis data pemahaman lingkungan juga menunjukkan
peningkatan yang berarti setelah siswa terlibat dalam pembelajaran yang
mengadopsi pendekatan-pendekatan tersebut. Mereka menjadi lebih sadar akan
isu-isu lingkungan dan pentingnya peran mereka dalam menjaga keberlanjutan
lingkungan. Dalam pembahasan, penting untuk menyoroti bahwa integrasi
konsep budaya dan lingkungan ke dalam pembelajaran STEM tidak hanya
meningkatkan pemahaman siswa, tetapi juga mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, kolaborasi, dan pemecahan masalah.

Pada level pemahaman budaya, siswa menunjukkan peningkatan dalam
mengenali dan menghargai keragaman budaya. Mereka lebih mampu
memahami nilai-nilai yang terkandung dalam budaya-budaya yang berbeda,
serta menerima dan menghargai perbedaan sebagai bagian dari kehidupan yang
kaya dan berharga.

Selain itu, hasil analisis data juga menunjukkan peningkatan yang signifikan
dalam pemahaman siswa tentang isu-isu lingkungan. Mereka menjadi lebih
sadar akan pentingnya menjaga lingkungan dan berkontribusi pada
keberlanjutan lingkungan, serta lebih mampu mengidentifikasi dan mengatasi
tantangan lingkungan yang dihadapi oleh masyarakat.

Pembahasan dari temuan ini tidak hanya memperjelas dampak positif dari
penerapan pendekatan-pendekatan inovatif dalam pembelajaran, tetapi juga
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mengeksplorasi implikasi praktis dan teoritisnya. Dalam konteks praktis,
temuan ini memberikan dorongan untuk memperluas penggunaan pendekatan
berbasis proyek, masalah, dan STEM dalam kurikulum pendidikan untuk
meningkatkan pemahaman siswa tentang budaya dan lingkungan.
Secara teoritis, penelitian ini menyumbangkan bukti tambahan untuk literatur
yang mendukung efektivitas pendekatan-pendekatan inovatif dalam
meningkatkan hasil pembelajaran siswa. Bandingkan dan kontraskan temuan
peneliti dengan penelitian sebelumnya atau teori pendukung. Dalam hal ini,
temuan kami sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa
pembelajaran yang berpusat pada siswa dan kontekstual secara signifikan
meningkatkan pemahaman mereka tentang dunia yang kompleks ini.
Kesimpulannya, penelitian ini memberikan bukti kuat bahwa pendekatan
berbasis proyek, masalah, dan STEM merupakan strategi yang efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa tentang budaya dan lingkungan. Implikasi
dari penemuan ini adalah pentingnya terus mengembangkan dan
mengintegrasikan pendekatan-pendekatan inovatif ini dalam pendidikan untuk
mempersiapkan generasi masa depan yang lebih sadar dan peduli terhadap
dunia yang mereka tinggali.
1. Implikasi Pendekatan Berbasis Proyek, Masalah, dan STEM
a. Dampak pada Pemahaman Budaya Siswa
Pendekatan berbasis proyek, masalah, dan STEM telah terbukti secara
signifikan meningkatkan pemahaman siswa tentang budaya. Mereka
menjadi lebih mampu mengenali dan menghargai keragaman
budaya, serta memahami nilai-nilai yang terkandung dalam budaya-
budaya yang berbeda. Hal ini memberikan implikasi positif pada
pembentukan sikap toleransi dan keberagaman di antara siswa.
Dalam konteks pembelajaran berbasis proyek, siswa memiliki
kesempatan untuk menjelajahi budaya-budaya yang berbeda melalui
proyek-proyek yang mereka kerjakan. Mereka dapat melakukan
penelitian, wawancara, atau eksplorasi lapangan untuk memahami
lebih dalam tentang berbagai aspek budaya, seperti tradisi,
kepercayaan, dan adat istiadat.
Selain itu, pendekatan berbasis masalah memungkinkan siswa untuk
mengeksplorasi isu-isu budaya yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari mereka. Mereka diajak untuk memahami masalah-
masalah yang dihadapi oleh berbagai kelompok budaya dan mencari
solusi yang dapat menghargai dan mengakomodasi keragaman
tersebut.
Penggunaan pendekatan STEM juga memperkaya pemahaman siswa
tentang budaya dengan mengintegrasikan aspek sains, teknologi,
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teknik, dan matematika dalam konteks budaya. Hal ini membantu
siswa memahami hubungan antara budaya dengan ilmu pengetahuan
dan teknologi modern, serta meningkatkan apresiasi mereka terhadap
kontribusi budaya terhadap perkembangan teknologi dan inovasi.
Secara keseluruhan, pendekatan berbasis proyek, masalah, dan STEM
memberikan pengalaman pembelajaran yang holistik dan mendalam
bagi siswa, yang tidak hanya meningkatkan pemahaman mereka
tentang budaya, tetapi juga membentuk sikap inklusif dan toleran
yang sangat penting dalam masyarakat multikultural saat ini.

b. Peningkatan Kesadaran Lingkungan
Selain meningkatkan pemahaman budaya, pendekatan-pendekatan
berbasis proyek, masalah, dan STEM juga berdampak pada
pemahaman siswa tentang lingkungan. Melalui proses pembelajaran
yang terlibat dan kontekstual, siswa menjadi lebih sadar akan isu-isu
lingkungan yang relevan dengan kehidupan mereka sehari-hari.
Dengan terlibat dalam proyek-proyek yang menuntut pemecahan
masalah lingkungan, seperti mengidentifikasi polusi atau merancang
solusi ramah lingkungan, siswa menjadi lebih peka terhadap
tantangan lingkungan yang dihadapi oleh masyarakat lokal maupun
global. Mereka belajar untuk mengenali dampak aktivitas manusia
terhadap ekosistem dan sumber daya alam, serta pentingnya menjaga
keberlanjutan lingkungan untuk generasi masa depan.
Pendekatan berbasis masalah juga memperkuat kesadaran
lingkungan siswa dengan mengajak mereka untuk mengeksplorasi
solusi-solusi inovatif untuk masalah lingkungan yang dihadapi oleh
komunitas mereka. Dengan memahami akar permasalahan
lingkungan dan mencari solusi yang berkelanjutan, siswa menjadi
lebih terampil dalam mengidentifikasi dan mengatasi tantangan
lingkungan yang kompleks.
Penggunaan pendekatan STEM dalam konteks lingkungan juga
membuka kesempatan bagi siswa untuk mengintegrasikan ilmu
pengetahuan dan teknologi dalam upaya konservasi lingkungan.
Mereka belajar tentang teknologi ramah lingkungan, energi
terbarukan, dan prinsip-prinsip sains yang mendasari pelestarian
lingkungan.
Dengan demikian, pendekatan berbasis proyek, masalah, dan STEM
tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa tentang lingkungan,
tetapi juga menciptakan kesadaran yang lebih besar akan tanggung
jawab individu dalam menjaga dan melestarikan ekosistem alamiah
untuk keberlanjutan masa depan. Hal ini membantu membentuk
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generasi yang peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan di
mana mereka hidup.

. Pengembangan Keterampilan Berpikir Kritis

Implementasi pendekatan-pendekatan berbasis proyek, masalah, dan
STEM juga berkontribusi pada pengembangan keterampilan berpikir
kritis siswa. Selain memperoleh pengetahuan, siswa diajak untuk
aktif terlibat dalam proses pembelajaran yang memicu pemikiran
analitis, evaluatif, dan kreatif.

Dalam konteks proyek-proyek pembelajaran, siswa dihadapkan pada
tugas-tugas yang memerlukan pemecahan masalah dan pengambilan
keputusan berdasarkan informasi yang mereka kumpulkan. Mereka
belajar untuk mengidentifikasi masalah, merumuskan hipotesis, dan
merancang solusi yang efektif.

Pendekatan berbasis masalah juga mendorong siswa untuk
mengeksplorasi berbagai solusi alternatif dan mengevaluasi
keefektifan serta implikasi dari setiap solusi yang mereka ajukan. Hal
ini memicu perkembangan keterampilan evaluatif yang sangat
penting dalam pengambilan keputusan yang terinformasi.

Selain itu, penggunaan pendekatan STEM memperkaya pengalaman
pembelajaran dengan memperkenalkan siswa pada metode ilmiah
dan prinsip-prinsip teknologi yang mendasari proses penemuan dan
inovasi. Siswa belajar untuk menggunakan bukti dan data secara
kritis dalam merancang dan menguji hipotesis mereka.

Dengan demikian, pendekatan berbasis proyek, masalah, dan STEM
tidak hanya meningkatkan pemahaman dan pengetahuan siswa,
tetapi juga membekali mereka dengan keterampilan berpikir kritis
yang diperlukan untuk menghadapi tantangan kompleks di dunia
nyata. Hal ini membantu mempersiapkan mereka menjadi individu
yang mandiri, analitis, dan mampu beradaptasi dalam berbagai
situasi.

2. Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya
a. Pemahaman Budaya

Penerapan model pembelajaran berbasis STEAM dalam proses belajar
mengajar dinilai lebih efektif dalam peningkatan motivasi peserta
didik agar dapat lebih aktif dalam berpartisipasi di dalam kelas. Hal
ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang telah diteliti oleh
(Rahmadana & Agnesa, 2022) bahwa model pembelajaran STEAM
telah digunakan dalam praktik belajar mengajar, guru menjelaskan
Pelajaran melalui eksperimen dengan tujuan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir secara ilmiah, kritis, sistematis, dan juga logis.
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Hal tersebut akan menjadikan peserta didik merasa penasaran
terhadap keterkaitan antara Pelajaran yang mereka dapatkan di
sekolah dengan kondisi nyata dalam kehidupan sehari-hari.
(Pahlawan dkk., 2022) dalam penilitiannya menjelaskan bahwasanya
pembelajaran yang menggunakan basis STEAM dapat meningkatkan
dan menumbuhkembangkan kekreativan peserta didik dalam
menganalisis dan menyimpulkan fakta-fakta ilmiah yang
dihubungkan melalui Pelajaran sekolah dengan kondisi realita
kehidupan.

Model pembelajaran berbasis STEAM memiliki tujuan agar peserta
didik dapat lebih kreatif dan antusias dalam menyelesaikan
permasalahan. Untuk mencapai tujuan tersebut guru ditunutut harus
lebih kreatif dari peserta didik. Guru harus kreatif dalam
mengorganisasikan, menyiapkan, dan menginstrusikan proses
pembelajaran berbasis masalah kontekstual, integrasi berbagai
Pelajaran, dan kemampuan peserta didik dalam pemecahan masalah.
Penyampaian materi dalam pembelajaran yang berbasis masalah
kontekstual harus relevan yang sesuai dengan karakteristik peserta
didik dan kehidupan sehari-hari (Nasir, 2016). Dengan kemampuan
peserta didik dalam beinteraksi baik dengan kenyataan permasalahan
akan menjadikan peserta didik mampu mengingat lebih lama bahkan
mampu menerapkan ilmunya pada situasi dan kondisi baru (Permata
Sari, 2020).

Partisipasi peserta didik secara aktif yang sesuai dengan kenyataan
situasi pada pembelajaran STEAM, peserta didik dapat
mengintegrasikan Pendidikan dengan kondisi lingkungan yang ada.
Jika peserta didik memiliki kepercayaan bahwa mereka mampu
dalam memberikan pengaruh yang besar terhadap lingkungan
sekitar, maka mereka akan semakin termotivasi untuk menuju
kesuksesannya (Nurwulan, 2020). Salah satu pembelajaran
terintegrasi yang cukup popular yang telah digunakan adalah model
pembelajaran berbasis STEAM (science, technology, engineering, art,
and mathematics).

STEAM dapat mendorong peserta didik untuk memahami
pembelajaran dan pemecahan permasalahan secara aktif dan kreatid
yang sesuai dengan pengembangan keterampilan abad 21. Selain itu
peserta didik akan semakin terlatih dalam menganalisis data dan
berinovasi dalam pengintegrasian beberapa kedisiplinan ilmu
sehingga keterampilan dan kekreativan peserta didik akan semakin
berkembang. Aktivitas pembelajaran yang baik dapat ditunjukan
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ketika peserta didik terlibat langsung dalam proses pembelajaran dan
mereka memiliki kemampuan untuk mengembangkan konsep yang
telah mereka pelajari (Suriyana & Novianti, 2021). Model
pembelajaran STEAM sudah banyak digunakan sebagai Upaya dari
program Merdeka belajar untuk meningkatkan keberhasilan belajar
peserta didik.

STEM merupakan integrasi ilmu seni ke dalam kurikulum dan
pembelajaran pada ilmu sains, teknologi, Teknik, dan matematika
(Rohman et al., 2022). Sedangkan STEAM merupakan meta disiplin
ilmu yang mengintegrasikan sains, teknologi, Teknik, seni, dan
matematika yang kemudian diimplementasikan kedalam proses
belajar mengajar di sekolah (Estriyanto, 2020). Kompleksitas abad 21
pada saat ini sangat memerlukan keterampilan dari berbagai disiplin
ilmu dan pembelajaran yang berbasis STEAM yang dapat membantu
menyiapkan persiapan dan Latihan untuk masa kini dan generasi
selanjutnya. Oleh karena itu, kemampuan kognitif dan
kekreativitasan harus terus dikembangkan melalui berbagai cara,
salah satunya memalui pembelajaran yang berbasi STEAM yang
mengintegrasikan desain, kreativitas, dan inovasi dalam disiplin ilmu
sains, teknologi, teknik, dan matematika untuk menghadapi
globalisasi dan perubahan teknologi serta ilmu pengetahuan.
Temuan penelitian ini konsisten dengan beberapa penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran
inovatif meningkatkan pemahaman siswa tentang budaya (Gunawan
et al., 2020; Susanto & Hartono, 2018). Namun, penelitian ini
memberikan kontribusi baru dengan menyoroti efektivitas
pendekatan berbasis proyek, masalah, dan STEM dalam
meningkatkan pemahaman budaya siswa. Dengan pendekatan ini,
siswa menjadi lebih mampu mengenali dan menghargai keragaman
budaya, memperkaya sikap toleransi, dan memahami nilai-nilai
budaya yang berbeda. Hal ini menunjukkan pentingnya penerapan
metode pembelajaran yang relevan dan kontekstual untuk mencapai
pemahaman budaya yang lebih mendalam.

. Pemahaman Lingkungan

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang
menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang interaktif dan
kontekstual dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang
lingkungan (Sugiyono, et al, 2015). Namun, penelitian ini
memberikan kontribusi baru dengan menekankan peran positif dari
pendekatan berbasis proyek, masalah, dan STEM dalam
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meningkatkan pemahaman lingkungan siswa. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya memperkuat temuan sebelumnya, tetapi
juga mengidentifikasi pendekatan yang lebih spesifik dan efektif
dalam konteks pembelajaran budaya dan lingkungan. Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan berbasis proyek, masalah, dan
STEM bukan hanya relevan untuk meningkatkan pemahaman
budaya, tetapi juga lingkungan, sehingga memberikan landasan yang
kuat bagi implementasi pendekatan ini dalam praktik pembelajaran
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang lebih luas.
3. Implementasi Praktis

Hasil penelitian ini memiliki implikasi praktis yang penting dalam

konteks pengembangan kurikulum dan praktik pembelajaran di sekolah.

Menerapkan pendekatan berbasis proyek, masalah, dan STEM dapat

menjadi strategi efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang

budaya dan lingkungan. Ini memberikan dasar untuk pengembangan

praktik pembelajaran yang lebih efektif dan inklusif di masa depan.

a. Implikasi Praktis untuk Praktik Pembelajaran
Temuan ini memiliki implikasi praktis yang besar dalam praktik
pembelajaran. Guru dapat memanfaatkan pendekatan berbasis
proyek, masalah, dan STEM untuk menciptakan pengalaman
pembelajaran yang lebih menarik dan efektif bagi siswa. Dengan
mengintegrasikan pendekatan ini dalam pembelajaran, guru dapat
memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara aktif
dalam eksplorasi, kolaborasi, dan pemecahan masalah yang relevan
dengan budaya dan lingkungan.
Selain itu, guru dapat merancang aktivitas pembelajaran yang
memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir
kritis, kreativitas, dan keterampilan berkolaborasi yang diperlukan
untuk menghadapi tantangan masa depan. Dengan demikian,
pendekatan ini tidak hanya memengaruhi pemahaman siswa, tetapi
juga membentuk sikap, nilai, dan perilaku yang mencerminkan
kesadaran akan keragaman budaya dan keberlanjutan lingkungan.

KESIMPULAN

Dalam penelitian ini, kami telah mengeksplorasi dampak pendekatan berbasis
proyek, masalah, dan STEM terhadap pemahaman budaya dan lingkungan
siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan ini memiliki implikasi
positif yang signifikan dalam konteks pembelajaran.

Pertama, pendekatan berbasis proyek, masalah, dan STEM mampu
meningkatkan pemahaman siswa tentang budaya. Mereka menjadi lebih mampu
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mengenali dan menghargai keragaman budaya, yang membentuk sikap toleransi
dan keberagaman. Kedua, pendekatan tersebut juga berdampak positif pada
pemahaman siswa tentang lingkungan. Mereka menjadi lebih sadar akan isu-isu
lingkungan dan pentingnya menjaga ekosistem untuk keberlanjutan masa
depan.

Selain itu, implementasi pendekatan ini juga berkontribusi pada pengembangan
keterampilan berpikir kritis siswa. Mereka tidak hanya memperoleh
pengetahuan, tetapi juga belajar untuk menganalisis, mengevaluasi, dan
membuat keputusan berdasarkan informasi yang mereka dapatkan.
Kesimpulannya, pendekatan berbasis proyek, masalah, dan STEM tidak hanya
relevan untuk meningkatkan pemahaman budaya, tetapi juga lingkungan.
Implementasi pendekatan ini dalam praktik pembelajaran dapat memberikan
pengalaman pembelajaran yang lebih menarik, efektif, dan holistik bagi siswa.
Oleh karena itu, pendekatan ini layak dipertimbangkan sebagai strategi
pembelajaran yang berpotensi untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara
menyeluruh
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